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Abstrak 

Proses pengelolaan nota pada Divisi IT Bank NTT sebelumnya masih dilakukan secara manual 

menggunakan Microsoft Excel, sehingga memerlukan waktu pengerjaan yang relatif lama dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan pencatatan nominal transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 

informasi arsip pengelolaan nota berbasis website yang mampu mendukung proses pembuatan, 

pengelolaan, dan penyimpanan nota secara terstruktur. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara, dan studi literatur. Pengembangan sistem dilakukan dengan pendekatan Software 

Development Life Cycle (SDLC) menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari tahap pengumpulan 

data, analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Perancangan sistem 

divisualisasikan menggunakan diagram konteks, Data Flow Diagram, dan Entity Relationship Diagram 

untuk menggambarkan alur proses dan hubungan antar data. Implementasi sistem dilakukan dengan 

menggunakan framework Laravel, MySQL sebagai basis data, serta Python untuk proses cleaning data 

transaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan sistem mampu mempermudah proses 

pembuatan nota, mempercepat pengarsipan data, serta mengurangi potensi kesalahan pencatatan 

transaksi. Sistem yang dirancang mampu meningkatkan efisiensi kerja serta akurasi pengolahan data pada 

Divisi IT Bank NTT. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Arsip Nota, Framework Laravel, Metode Waterfall, Bank NTT.  

 

1. Pendahuluan 

Teknologi informasi memegang peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya 

dalam sektor perbankan. Persaingan bisnis yang terus meningkat menuntut setiap perusahaan agar dapat 

terus memanfaatkan teknologi dan memberikan inovasi di era digital [1]. Peran teknologi dan informasi 

memiliki kaitan erat pada dunia perbankan dalam mendukung mutu pelayanan [2]. Adanya teknologi 

informasi pada dunia perbankan akan memfasilitasi karyawan dalam melaksanakan tugas sehingga tidak 

lagi dikerjakan secara manual kemudian pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien.  

Penggunaan sistem informasi berbasis web telah menjadi kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data dan transaksi [3]. Informasi sangat berguna 

bagi perencanaan, kontrol, dan pengambilan keputusan. Berbagai lembaga keuangan, termasuk bank, 

semakin membutuhkan sistem informasi yang dapat mendukung efisiensi operasional dan keakuratan data 

seiring kemajuan teknologi [4]. Bank NTT, sebagai salah satu bank daerah di Indonesia, terus berupaya 

dalam mengimplementasikan teknologi terbaru guna memberikan pelayanan terbaik bagi para nasabah. 

Transformasi digital tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga untuk 

memastikan bahwa operasional bank berjalan dengan lebih efisien dan efektif. Sebagai salah satu bank 

daerah yang terus berkembang, Bank NTT menghadapi masalah dalam menangani jumlah transaksi 

nasabah yang terus meningkat setiap tahunnya.   

Hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan pada divisi IT Bank NTT, diperoleh informasi 

terkait proses pembuatan nota rekonsiliasi bank masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft 

Excel. Para karyawan menghadapi kendala ketika memeriksa data transaksi nasabah, yang digunakan dalam 

pembuatan nota sebagai bagian dari pelaporan transaksi. Proses pembuatan nota yang dilakukan secara 

manual membutuhkan waktu pengerjaan yang lama dan rentan terhadap kesalahan selisih jumlah nominal 

transaksi. Seiring berkembangnya teknologi digital, keterbatasan ini menyebabkan proses pembuatan nota 

menjadi lambat dan tentunya cara manual sudah tidak efektif sehingga membutuhkan solusi sistem 

informasi sebagai alat bantu menyelesaikan permasalahan [5].  
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Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, sistem informasi berbasis web telah banyak 

diterapkan dalam pengelolaan data perbankan dan administrasi. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

masih berfokus pada pencatatan data transaksi tanpa mengintegrasikan proses cleaning data dan pembuatan 

nota secara otomatis. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada sistem arsip nota yang 

terintegrasi dengan proses cleaning data serta fitur arsip digital yang memungkinkan pencarian dan 

pencetakan ulang nota secara efisien.  

Para karyawan divisi IT Bank NTT mengusulkan perlunya sebuah sistem yang dapat membantu 

dalam proses pembuatan nota secara otomatis guna mengurangi durasi kerja serta meminimalisir terjadinya 

kesalahan jumlah transaksi. Fitur-fitur penting yang dibutuhkan dalam sistem ini antara lain kemampuan 

untuk menginput, mengedit, dan menghapus nota rekonsiliasi bank [6]. Selain itu, para karyawan 

menginginkan adanya fitur pembersihan data rekon dan pembuatan nota secara otomatis. Kemudian fitur 

arsip digital dibutuhkan untuk menyimpan dan mengakses nota yang telah dibuat, sehingga memudahkan 

dalam proses pencetakan ulang tanpa perlu melakukan pembersihan data rekon terlebih dahulu. 

Mengatasi permasalahan yang dialami, maka dibutuhkannya perancangan sebuah website yang 

mampu mendukung proses pembuatan nota rekonsiliasi bank. Rancangan ini bertujuan untuk menyediakan 

antarmuka sederhana perancangan pada pemodelan sistem dan antarmuka pengguna. Dengan adanya 

rancangan website ini, mampu menjadi solusi awal bagi para karyawan Divisi IT Bank NTT dalam 

mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam proses pembuatan nota serta menjadi dasar pengembangan 

sistem pada tahap implementasi selanjutnya.  

 

2. Metode Penelitian 

Metode Waterfall dalam SDLC merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 

berjalan secara linier dan berurutan, setiap tahapan perlu diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya [7]. Metode ini cocok untuk proyek dengan kebutuhan yang jelas dan tidak banyak perubahan 

selama pengembangan. Berikut tahapan dalam metode waterfall pada Gambar 1 .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Pengumpulan Data  

  Pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan informasi, data, maupun fakta yang relevan 

dari berbagai sumber yang diperlukan untuk mengidentifikasi suatu masalah atau topik secara efektif dan 

efisien. Teknik-teknik yang digunakan dalam proses ini meliputi beberapa metode sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan cara pengumpulan data untuk menghimpun data atau sumber yang 

relevan dengan topik penelitian yang diteliti. Studi literatur bertujuan tidak hanya menguraikan masalah 

tetapi juga meningkatkan pemahaman dan kualitas pengembangan sistem. 

2. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan 

disertai pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek. Aspek yang diobservasi dalam penelitian ini 

adalah bagaimana cara karyawan membuat dan mengelola nota transaksi. 

 

Gambar 1 Metode Waterfall 
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3. Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara pewawancara dengan narasumber atau orang 

yang di wawancarai melalui komunikasi langsung. Proses wawancara bertujuan untuk memperoleh data, 

informasi, ataupun fakta sebagai pedoman dalam proses pembuatan sistem. 

 

2.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

 Pada tahapan ini analisis dilakukan terhadap pengembangan sistem yang melibatkan proses 

pengumpulan informasi, mengidentifikasi kebutuhan pengguna, perancangan desain sistem, identifikasi 

permasalahan hingga penentuan solusi. Pada tahap ini tantangan dalam pengembangan sistem diidentifikasi 

kemudian menentukan solusi dengan melakukan pemeriksaan secara mendalam. Hasil analisis sistem 

digunakan sebagai acuan dalam proses perancangan dan implementasi sistem dengan tujuan untuk 

mengembangkan sebuah sistem yang mampu mengatasi permasalahan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2.3 Perancangan Sistem 

 Perancangan Sistem mencakup pembuatan DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship 

Diagram) perancangan database, serta antarmuka pengguna. Hasil dari desain sistem ini akan menjadi 

panduan utama dalam proses implementasi sistem untuk memastikan sistem yang dikembangkan 

memenuhi kebutuhan pengguna dan bekerja secara optimal. 

2.4 Implementasi Sistem 

 Tahapan ini merupakan proses realisasi hasil rancangan menjadi sebuah sistem yang fungsional 

dan siap digunakan. Pengembangan antarmuka sistem menggunakan HTML, CSS, dan Javascript, 

kemudian framework Laravel digunakan untuk pengembangan sistem utama, Python untuk melakukan 

proses cleaning data, dan MySQL sebagai basis data yang mengelola tabel pengguna, file, dan arsip nota.  

2.5 Pengujian Sistem 

  Tahapan pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa semua fungsi dalam sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Metode yang digunakan adalah Blackbox Testing, 

yang berfokus pada pengujian fungsionalitas tanpa melihat detail implementasi internal sistem. Hasil dari 

tahapan ini adalah identifikasi dan perbaikan terhadap bug atau kesalahan yang ditemukan, sehingga sistem 

dapat berjalan stabil dan memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perancangan Sistem  

Pada tahap ini, sistem akan divisualisasikan melalui beberapa elemen penting, yaitu diagram 

konteks untuk menunjukkan hubungan antara sistem dengan entitas eksternal, Data Flow Diagram 

digunakan untuk menampillkan aliran data di antara proses utama dalam sistem, serta Entity Relationship 

Diagram untuk memodelkan hubungan antar entitas dalam sistem. 

 

1. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan representasi yang menunjukkan bagaimana sistem berinteraksi 

dengan entitas eksternal [8]. Diagram terdiri dari satu proses utama yang merepresentasikan keseluruhan 

sistem dan menggambarkan aliran data yang masuk maupun keluar di dalam sistem dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2 Diagram Konteks 
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2. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan penjabaran dari Diagram Konteks yang menggambarkan 

rincian proses utama dalam sistem secara lebih spesifik [9]. Pada Data Flow Diagram terdapat 5 (lima) 

proses utama, yaitu proses registrasi, login, kelola nota, history, serta kelola profil. Setiap proses 

berinteraksi dengan user yang mengelola data nota serta informasi pribadi. Data Flow Diagram dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Data Flow Diagram 

3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk memodelkan hubungan antar entitas dalam 

sistem secara tingkat tinggi (abstrak), tanpa memperhatikan detail teknis implementasi di database [10]. 

Pada perancangan sistem ini Entity Relationship Diagram memiliki 4 (empat) entitas yang dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Entity Relationship Diagram 

3.2 Implementasi Sistem  

 Pada tahap ini sistem akan melalui proses pengembangan setelah melakukan perancangan 

interface. Perancangan interface meliputi proses perancangan tampilan sistem yang digunakan sebagai 

pedoman pada saat pengembangan sistem. Tampilan sebelumnya akan diubah menjadi sebuah halaman 

yang dapat diakses oleh pengguna. 
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1. Halaman Dashboard 

Halaman ini merupakan rancangan halaman utama yang menampilkan total nota, nota bulan ini 

dan juga total user yang terdaftar. Setelah login, user secara langsung diarahkan ke halaman ini, di mana 

user dapat melihat daftar nota yang baru dibuat dan daftar riwayat terbaru. Di samping terdapat sidebar 

untuk memudahkan user berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Halaman Dashboard 

2. Halaman Arsip 

Gambar 6 merupakan rancangan halaman yang menampilkan daftar nota yang telah diinput ke 

dalam sistem. Setelah login, user dapat melihat nota berdasarkan ID nota, nama nota, dibuat oleh, tanggal, 

total, keterangan, dan status. Halaman ini juga dilengkapi dengan tombol “Tambah Nota”, “Download”, 

“Print”, fitur pencarian dan filter sesuai tanggal dan status nota yang telah dibuat. 

 
Gambar 6 Halaman Arsip 

3. Halaman Riwayat 

Gambar 7 dirancang untuk menampilkan riwayat aktivitas yang dilakukan user dalam sistem. Pada 

halaman ini, user dapat melihat catatan detail mengenai setiap perubahan nota, seperti penambahan, atau 

penghapusan nota. Setiap riwayat ditampilkan dalam tabel yang mencakup tanggal & waktu, detail 

aktivitas, tindakan yang dilakukan oleh user dan juga adanya fitur filter sehingga memudahkan user untuk 

mencari riwayat aktivitas pada tanggal tertentu 

 
Gambar 7 Halaman Riwayat 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem 

informasi arsip pengelolaan nota berbasis website mampu menjadi solusi awal terhadap permasalahan 

pengelolaan nota yang sebelumnya dilakukan secara manual pada Divisi IT Bank NTT. Hasil penelitian 

berupa perancangan model sistem menggunakan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) 

dengan metode waterfall, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram (ERD) yang 

memberikan visualisasi alur sistem secara terstruktur dan terintegrasi. Implementasi sistem mampu 

meningkatkan efisiensi waktu kerja serta mengurangi potensi kesalahan pencatatan data. Rancangan 

interface sistem dapat dijadikan pedoman sebagai dasar pengembangan dan implementasi sistem secara 

penuh pada tahap penelitian selanjutnya. 
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